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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of the principal as a change agent in the transformation of madrasa culture at 

MTS Surya Buana Malang using five analytical frameworks, namely identification of change, factors driving 

change, response to change, adaptation strategies, and sustainability evaluation. The study used a qualitative 

approach with a case study method. Data were obtained through in-depth interviews, observation, and 

documentation. The results showed that the transformation of madrasa culture included physical and structural 

changes through campus relocation, curricular changes through the development of 17 Flagship Programs, and 

strengthening school culture based on literacy, character, and 4C/4K competencies. The madrasa principal plays 

a central role as a change agent through strengthening the vision of change, developing flagship programs, 

establishing a culture of literacy and character, ongoing supervision, and involving all members of the madrasa 

community. Resistance to change was overcome through narrative communication and a participatory approach. 

Evaluation of change was carried out continuously through observations of the daily behavior of students and 

teachers. This study shows that the leadership of the madrasa principal has a strategic role in building an adaptive 

and sustainable madrasa culture. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kepala sekolah sebagai change agent dalam transformasi budaya 

madrasah di MTS Surya Buana Malang menggunakan lima kerangka analisis, yaitu identifikasi perubahan, faktor 

pendorong perubahan, respons terhadap perubahan, strategi adaptasi, dan evaluasi keberlanjutan. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 

obsrvasi, dan doumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi budaya madrasah mencakup 

perubahan fisik dan struktural melalui perpindahan lokasi kampus, perubahan kurikuler melalui pengembangan 17 

Program Unggulan, serta penguatan budaya sekolah berbasis literasi, karakter, dan kompetensi 4C/4K. Kepala 

madrasah berperan sentral sebagai change agent melalui penguatan visi perubahan, pengembangan program 

unggulan, pembentukan budaya literasi dan karakter, supervisi berkelanjutan, serta pelibatan seluruh warga 

madrasah. Resistensi terhadap perubahan diatasi melalui komunikasi naratif dan pendekatan partisipatif. Evaluasi 

perubahan dilakukan secara berkelanjutan melalui pengamatan perilaku keseharian siswa dan guru. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah memiliki peran strategis dalam membangun budaya 

madrasah yang adaptif dan berkelanjutan.  

 

Kata kunci: manajemen perubahan, budaya sekolah, change agent, kepala madrasah, program unggulan 
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PENDAHULUAN 

Perubahan dunia pendidikan tak terelakkan seiring kemajuan teknologi, globalisasi, dan pergeseran 

kebutuhan masyarakat. Lembaga pendidikan harus beradaptasi agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta 

didik abad ke-21. Transformasi pendidikan tidak hanya mengubah kurikulum dan cara belajar, tetapi juga 

mengubah budaya sekolah. Budaya sekolah mencakup nilai, kebiasaan, cara berinteraksi, dan sistem 

pengelolaan lembaga pendidikan. Budaya sekolah menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas 

pendidikan karena memengaruhi karakter peserta didik, lingkungan belajar, dan efektivitas pembelajaran 

secara menyeluruh (Widodo, 2017a). 

Kebijakan pendidikan nasional menekankan penguatan karakter, literasi, dan kompetensi abad ke‑21, 

sehingga mendukung perubahan budaya sekolah yang penting. Hasil PISA 2022 menunjukkan kemampuan 

literasi peserta didik Indonesia masih di bawah rata-rata negara OECD. Karena itu, lembaga pendidikan 

harus mengubah budaya belajar menjadi lebih adaptif dan inovatif (Kemendikbudristek, 2023). Situasi ini 

mendorong sekolah dan madrasah untuk mencoba inovasi. Mereka meluncurkan program pembiasaan 

karakter, literasi, dan pengembangan kompetensi peserta didik berbasis budaya positif. 

Di dalam organisasi pendidikan, keberhasilan mengubah budaya sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai agen perubahan. Kepala sekolah memegang peran utama dalam 

merumuskan visi perubahan. Kepala sekolah menciptakan inovasi. Kepala sekolah melibatkan seluruh 

warga sekolah dalam proses transformasi organisasi (Rahayuningsih & Iskandar, 2022). Sebenarnya, 

Perubahan budaya sekolah memerlukan komunikasi yang efektif, strategi adaptasi, dan evaluasi 

berkelanjutan. Jadi, semua pihak harus menerima Perubahan budaya sekolah dan menjalankan Perubahan 

budaya sekolah secara konsisten. 

Transformasi budaya sekolah tampak di MTs Surya Buana Malang melalui program unggulnan 

berbasis literasi, penguatan karakter, serta kompetensi abad ke‑21. Program SALSA SEPANTUN, 

DARSIBA, dan CIPTA diterakan sebagi bentuk pembiasaa bidaya positif dalam aktivitas harian warga 

madrasah. Selain itu, sekolah juga melakukan pengembangan sarana dan prasarana guna mendukung 

keberlanjutan program pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa trasformasi organisasi 

pendidikan tidak hanya terjadi pada aspek administratif, tetapi juga mencakup perubahan pola piker, 

perilaku, dan budaya warga sekolah (Yanti, 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan manajemen perubahan berperan krusial dalam membangun 

budaya sekolah. Peran itu diwujudkan lewat kepemimpinan adaptif, penguatan visi organisasi, dan 

pembiasaan budaya positif (Widodo, 2017a). Namun, masih sedikit penelitian tentang transformasi budaya 

sekolah di madrasah dengan lima kerangka analisis manajemen perubahan. Karena itu, penelitian ini ingin 

menganalisis transformasi budaya sekolah di MTs Surya Buana Malang. Penelitian menelaah identifikasi 

perubahan, faktor pendorong perubahan, respons warga sekolah, strategi adaptasi, keberlanjutan perubahan, 

dan implikasi perubahan pada pengembangan budaya sekolah. 

 

 

KAJIAN TEORI  

Manajemen Perubahan dalam Pendidikan  

Manajemen perubahan adalah proses terencana yang dijalankan organisasi untuk mencapai kondisi 

yang lebih efektif dan adaptif terhadap perkembangan lingkungan. Dalam konteks pendidikan, manajemen 
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perubahan melibatkan upaya sekolah atau madrasah. Untuk menyesuaikan sistem organisasi, budaya 

sekolah, kebijakan, dan program pendidikan agar dapat menjawab tantangan perkembangan zaman, kita 

harus melakukan perubahan. Perubahan pendidikan tidak hanya menyentuh urusan administratif dan 

akademik. Ia juga melibatkan perubahan budaya organisasi, termasuk nilai, kebiasaan, perilaku, dan cara 

berpikir semua warga sekolah (Widodo, 2017a). Karena itu, manajemen perubahan menjadi kunci dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Perubahan yang terencana membantu sekolah membangun budaya 

organisasi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Faktor internal dan eksternal biasanya memengaruhi perubahan di lembaga pendidikan. Faktor 

internal meliputi visi sekolah, kepemimpinan, budaya organisasi, serta kebutuhan pengembangan lembaga 

pendidikan. Saat ini, faktor eksternal meliputi perkembangan teknologi, perubahan sosial, tuntutan 

masyarakat, dan kebijakan pendidikan nasional (Slamet, 2018). Lingkungan pendidikan yang terus berubah 

memaksa sekolah untuk berinovasi dalam organisasi. Sekolah harus berinovasi agar kualitas pendidikan 

tetap terjaga dan lembaga tetap kompetitif. (Susanto & Wibowo, 2017) menjelaskan bahwa manajemen 

perubahan pendidikan mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 

perubahan organisasi secara terstruktur. Karena itu, perubahan di lembaga pendidikan harus direncanakan 

dengan baik supaya hasilnya efektif dan berkelanjutan. 

Komunikasi organisasi, pelatihan sumber daya manusia, dan keterlibatan seluruh warga sekolah 

memengaruhi implementasi manajemen perubahan di lembaga pendidikan. (Nasution et al., 2025) 

mengatakan bahwa perubahan organisasi pendidikan akan lebih mudah diterima bila sekolah dapat 

membangun komunikasi yang baik dan memberi pemahaman kepada semua warga sekolah tentang tujuan 

perubahan. Karena perubahan organisasi pendidikan harus berhasil, keberhasilan perubahan tidak hanya 

bergantung pada kebijakan pimpinan. Keberhasilan perubahan juga bergantung pada partisipasi aktif semua 

warga sekolah yang mendukung perubahan organisasi pendidikan. 

 

Budaya Sekolah  

Budaya sekolah memang adalah kumpulan nilai, norma, kebiasaan, tradisi, dan pola perilaku yang 

tumbuh di lingkungan sekolah serta menjadi identitas suatu lembaga pendidikan. Budaya sekolah 

memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak seluruh warga sekolah ketika melaksanakan aktivitas 

pendidikan sehari-hari. Budaya sekolah yang positif menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Budaya itu meningkatkan kualitas pembelajaran dan membentuk karakter peserta didik secara 

berkelanjutan (Anwar et al., 2025). Sebaliknya, budaya sekolah yang lemah menurunkan disiplin, 

melemahkan interaksi sosial, dan menghambat proses pembelajaran di sekolah. 

Budaya sekolah tidak muncul sekaligus. Budaya sekolah tumbuh lewat kebiasaan yang terus 

dipraktikkan dalam aktivitas harian di sekolah. Karena itu, membangun budaya sekolah memerlukan 

program yang konsisten, contoh baik pemimpin, dan partisipasi semua warga sekolah dalam mengamalkan 

nilai‑nilai organisasi pendidikan. (Nindiya Norianda et al., 2017) menyatakan bahwa memperkuat budaya 

sekolah berfokus pada karakter dapat menumbuhkan disiplin dan rasa tanggung jawab peserta didik lewat 

kebiasaan rutin. (Aflahul Awwalina Mey R, Trisakti Handayani, Rose Fitria Lutfianai, 2021) menambahkan 

bahwa menerapkan budaya sekolah yang terhubung dengan kegiatan harian dapat membentuk karakter 

religius peserta didik lebih efektif. 

Budaya sekolah juga memiliki hubungan kuat dengan kualitas lingkungan belajar serta keberhasilan 
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organisasi pendidikan dalam meraih tujuan sekolah. (Almira, 2023) berpendapat bahwa manajemen budaya 

sekolah memberi dampak signifikan pada pembentukan karakter siswa dan peningkatan kualitas 

lingkungan belajar. Di pendidikan modern, budaya sekolah bukan hanya identitas lembaga pendidikan. 

Budaya sekolah membantu membangun karakter. Budaya sekolah meningkatkan literasi. Budaya sekolah 

memperkuat kompetensi peserta didik agar siap menghadapi abad ke-21. 

 

Kepala Sekolah sebagai Change Agent 

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang bertanggung jawab mengelola, mengarahkan, dan 

mengembangkan organisasi sekolah. Menurut perspektif manajemen perubahan, kepala sekolah berperan 

sebagai change agent atau agen perubahan yang memimpin proses transformasi organisasi pendidikan. Saya 

melihat Kepala sekolah memainkan peran utama. Kepala sekolah menyusun visi perubahan, menghasilkan 

inovasi, dan memastikan semua warga sekolah dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang diterapkan 

(Rismawati & Nugraha, 2025a). 

Kepala sekolah berperan sebagai change agent yang penting, sebenarnya, untuk membangun budaya 

organisasi yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan dan teknologi. Kepala 

sekolah tidak hanya mengelola administrasi pendidikan, melainkan juga menggerakkan perubahan budaya 

sekolah. Perubahan itu dilakukan lewat kebijakan, program pembiasaan, dan penguatan nilai organisasi. 

Menurut (Warsilah & Wijayanti, 2015), kepala sekolah memegang peran penting dalam mengembangkan 

budaya sekolah. Kepala sekolah meneladani, membimbing, dan memperkuat program sekolah secara 

terus‑menerus. Karena itu, kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor utama yang menentukan 

keberhasilan perubahan budaya sekolah. 

Selain itu, kepala sekolah memikul tanggung jawab membangun budaya inovasi serta memperkuat 

kompetensi warga sekolah. (Nikmah & Mustafida, 2025) menjelaskan bahwa sebagai pemimpin perubahan, 

kepala sekolah harus dapat mengembangkan budaya digital dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

berbasis teknologi. Saya, kepala sekolah, melakukan supervisi dan evaluasi program perubahan saat 

organisasi pendidikan berubah. Saya memastikan perubahan berjalan efektif dan berkelanjutan. 

 

Transformasi Budaya Sekolah  

Saya melihat transformasi budaya sekolah mengubah nilai, kebiasaan, pola perilaku, dan sistem 

organisasi sekolah menjadi lebih adaptif dan inovatif. Transformasi budaya sekolah bertujuan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Transformasi budaya sekolah juga menyesuaikan sistem pendidikan 

dengan perkembangan lingkungan sosial dan teknologi. Perubahan budaya sekolah biasanya tejadi lewat 

pengembangan program unggulan, pembiasaan karakter, budaya literasi. Perubahan budaya sekolah juga 

mencakup inovasi pembelajaran berkelanjutan (Fauzi, 2023). 

Transformasi budaya sekolah memerlukan strategi perubahan yang teratur agar seluruh warga 

sekolah dapat menerima dan melaksanakan perubahan tersebut. Strategi perubahan ini dapat dijalankan 

lewat komunikasi yang jelas, penguatan visi organisasi, keterlibatan warga sekolah, serta evaluasi 

terus‑menerus terhadap program yang dijalankan. (Rahmawati & Hasanah, 2021) menyatakan bahwa 

komunikasi organisasi penting untuk keberhasilan perubahan budaya sekolah. Komunikasi yang baik 

membantu warga sekolah mengerti dan terlibat dalam proses perubahan. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, transformasi budaya sekolah juga didukung melalui berbagai 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Manajemen Transformasi Budaya Madrasah melalui Peran Kepala Madrasah sebagai Change Agent 

 di MTS Surya Buana Malang  

(Rahmawati, et al.)  

        1370 

Online ISSN 3110-1151 & Print ISSN 3110-1526   

 

kebijakan pendidikan seperti penguatan pendidikan karakter, budaya literasi, dan program sekolah 

penggerak. Bagi saya, (Hamduuna et al., 2023) menjelaskan bahwa program sekolah penggerak dapat 

mendorong perubahan budaya sekolah. Program sekolah penggerak meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Program sekolah penggerak memperkuat penguatan karakter. Program sekolah penggerak melakukan 

pengembangan kompetensi peserta didik. Karena itu, transformasi budaya sekolah menjadi hal penting. 

Transformasi budaya sekolah membantu menciptakan lembaga pendidikan yang inovatif. Transformasi 

budaya sekolah membuat lembaga pendidikan menjadi adaptif. Transformasi budaya sekolah menyiapkan 

lembaga pendidikan untuk menghadapi tantangan pendidikan masa depan. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif serta tipe studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena tujuan penelitian adalah memahami secara mendalam proses manajemen perubahan budaya di 

MTs Surya Buana Malang. Peneliti dapat mengumpulkan data lebih dalam dengan penelitian kualitatif 

tentang fenomena perubahan organisasi pendidikan, strategi perubahan, dan respons warga sekolah 

terhadap perubahan. Menurut (Adlini et al., 2022), penelitian kualitatif membantu peneliti memahami 

fenomena sosial secara alami dengan menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam proses 

pengumpulan data.   

Peneliti memilih studi kasus sebagai jenis penelitian karena fokusnya pada satu lembaga pendidikan, 

yaitu MTs Surya Buana Malang. Lembaga tersebut sedang mengubah budaya sekolahnya lewat program 

unggulan yang menekankan literasi, karakter, dan kompetensi abad ke‑21. Studi kasus memberi peneliti 

kesempatan. Peneliti dapat menyelidiki perubahan budaya sekolah dengan mendalam di konteks nyata 

organisasi pendidikan (Widodo, 2017a). Penelitian dilakukan di MTs Surya Buana Malang. Peneliti 

memilih lokasi ini karena terjadi perubahan budaya sekolah lewat 17 program unggulan, perbaikan fisik 

lingkungan sekolah, serta penguatan budaya literasi dan karakter di madrasah. Penelitian dijalankan pada 

tahun 2026 selama proses. Tim melakukan observasi dan pengumpulan data. 

Penelitian ini mencakup kepala madrasah, guru, dan warga sekolah yang berpartisipasi dalam 

perubahan budaya sekolah. Kepala madrasah dipilih sebagai informan utama karena berperan sebagai 

pemimpin perubahan (change agent) dalam proses transformasi budaya sekolah. Kami memilih guru dan 

warga sekolah sebagai informan pendukung untuk memperoleh data tentang respons, implementasi 

program, dan keberlanjutan perubahan budaya sekolah di MTs Surya Buana Malang. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara: wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Peneliti kemudian melakukan wawancara mendalam dengan kepala madrasah dan beberapa 

guru untuk mengumpulkan informasi tentang bentuk perubahan, faktor yang mendorong perubahan, 

strategi adaptasi, serta evaluasi perubahan budaya sekolah. Observasi dipakai untuk melihat langsung 

implementasi budaya sekolah. Observasi meninjau pelaksanaan program unggulan di madrasah. 

Dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data pendukung. Data berupa dokumen sekolah, program 

kegiatan, foto kegiatan, dan data tentang perubahan budaya sekolah. 

Penelitian ini memakai teknik analisis data dengan model interaktif Miles dan Huberman. Model 

tersebut meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, 

peneliti memilih data yang relevan dan memfokuskan data pada tujuan penelitian. Penyajian data pakai 
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uraian deskriptif supaya data mudah dipahami. Penarikan kesimpulan pakai hasil interpretasi data yang 

didapat selama penelitian (Miles et al., 2014). 

Penelitian ini menjamin keabsahan data dengan menggunakan dua bentuk triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data 

wawancara dari beberapa informan. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Pemakaian teknik tersebut membuat data yang dihasilkan menjadi lebih valid. 

Data yang dihasilkan juga menjadi lebih dapat dipercaya. 

Penelitian ini menaruh fokus pada lima kerangka manajemen perubahan. Kelima kerangka tersebut 

meliputi: (1) identifikasi perubahan budaya sekolah, (2) analisis faktor pendorong perubahan, (3) respons 

terhadap perubahan, (4) strategi adaptasi dan keberlanjutan perubahan, serta (5) evaluasi manajemen 

perubahan terhadap pengembangan budaya sekolah di MTs Surya Buana Malang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Perubahan Budaya Sekolah  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MTS Surya Buana Malang telah mengalami transformasi yang 

perlu diperhatikan dalam budaya sekolahnya selama beberapa tahun terakhir. Transformasi tersebut 

mencakup aspek fisik, program pendidikan, serta budaya sekolah. Salah satu perubahan krusial yang terjadi 

adalah relokasi fasilitas sekolah dari kampus 1 ke lokasi baru yang lebih luas dan kondusif bagi 

pengembangan program pendidikan. Perubahan fisik dilaksanakan akibat keterbatasan ruang pada lokasi 

sebelumnya, yang dinilai tidak memadai dalam mendukung kemajuan institusi pendidikan.  

Selain perubahan fisik, MTS Surya Buana juga memperkenalkan perubahan programatik dengan 

mengembangkan 17 program unggulan berdasarkan literasi, pengembangan karakter, serta kompetensi 

abad ke-21. Program seperti SALSA SEPANTUN, DARSIBA, sera CIPTA merupakan salah satu bagian 

dari budaya sekolah yang dijalankan secara rutin oleh para warga madrasah dalam setiap harinya. Program 

ini bukan hanya sebagai program sekolah saja, namun lebih luas lagi sebagai strategi pembiasaan.  

Perubahan budaya sekolah dapat dilihat dari adanya perubahan pola interaksi dan pembiasaan warga 

sekolah. Sebelum terjadi perubahan, budaya sekolah, program pembiasaan karakter dan literasi sekolah 

belum berlangsung secara sistematis. Namun begitu, setelah terjadi perubahan dalam bentuk organisasi 

sekolah, budaya literasi, penguatan karakter dan pembentukan kompetensi menjadi suatu kegiatan yang 

sudah berlangsung secara sistematis. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan budaya sekolah telah 

dilakukan secara bertahap melalui pembiasaan dan penguatan nilai organisasi sekolah.  

Menurut para peneliti, transformasi budaya sekolah di MTS Surya Buana menggambarkan bahwa 

perubahan organisasi pendidikan tidak terbatas pada modifikasi fasilitas maupun program sekolah, 

melainkan juga melibatkan pergeseran berpikir serta kebiasaan dikalangan warga madrasah. Penerapan 

program unggulan secara berkala berhasil membentuk identitas sekolah dan memperkokoh budaya 

organisasi secara berkelanjutan. Fenomena ini menegaskan bahwa pembentukan budaya sekolah dapat 

dicapai melalui pembiasaan yang konsisten dan terintegrasi dalam rutinitas harian.  

Hasil penelitian ini selaras dengan kajian (Widodo, 2017b), yang menguraikan bahwa transformasi 

budaya sekolah dapat diwujudkan melalui penguatan visi organisasi, pembudayaan nilai-nilai positif, dan 

pengembangan program sekolah secara terstruktur. Lebih lanjut, (Lilik Ardiansyah, 2018) menyatakan 
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bawaha budaya sekolah yang Tangguh dapat dibentuk melalui penyatuan program pembiasaan dalam 

rutinitas kegiatan sekolah harian.  

 

Analisis Faktor Pendorong Perubahan 

Transformasi budaya sekolah di MTS Surya Buana dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal mencaup visi sekolah, kepemimpinan kepala madrasah, kebutuhan 

pengembangan system pendidikan, serta asirasi untuk membangun budaya sekolah yang lebih inovatif dan 

berkelanjutan. Kepala madrasah memainkan peran krusial dalam menggerakkan perubahan melalui 

pengembangan program unggulan serta penguatan budaya sekolah yang berbasis pada pembentukan 

karakter dan literasi.  

Di luar faktor internal, transformasi tersebut juga didorong oleh faktor eksternal, seperti kemajuan 

teknologi digital, perubahan karakteristik peserta didik, dan ekspektasi masyarakat terhadap kualitas 

pendidikan. Perkembangan kecerdasan buatan, media social, serta teknologi informasi memacu sekolah 

untuk menyesuaiakn system pendidikannya guna menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap dinamika era 

kontemporer.  

Hasil penelitian mengungkapkan tiga kebutuhan pokok yang menjadi fondasi transformasi budaya 

sekolah di MTS Surya Buana, yakni penguatan literasi, penguatan karakter, dan pengembangan 

kompetensi. Ketiga elemen tersebut dijadikan dasar dalam merancang program unggulan sekolah.  

Menurut para peneliti, fakor-faktor pendorong perubahan di MTS Surya Buana menandakan bahwa 

istitusi pendidikan masa kini tidak dapat mempertahankan diri semata-mata dengan pendekatan konvesinal. 

Sekolah diharuskan berinovasi untuk mengakomodasi perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik. 

Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah mejadi eleme esensial, sebab tranformasi organisasi memerlukan 

arahan dan visi yang tegas agar seluruh stakeholders sekolah bergerak secara sinergis menuju tujuan 

bersama.  

Temuan ini selaras dengan kajian (Slamet, 2018) yang menyatakan bahwa transformasi budaya 

madrasa dipengaruhi oleh kebutuhan pengembangan institusi pendidikan serta perubahan ligkungan sosial. 

(Hayudiyani et al., 2020) turut menegaskan bahwa transformasi organisasi pendidikan umumya didorong 

oleh kemajuan teknologi, kebutuhan masyarakat, serta tuntutan peningkatan mutu pendidikan.  

 

Analisis Respons terhadap Perubahan  

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa respons warga madrasah terhadap trasnformasi budaya 

sekolah di MTS Surya Buana bersifat positif secara dominan, walaupun memerlukan fase adaptasi. Kepala 

madarasah menyatakan bahawa perubahan tersebut menuntut penguatan dan komunikasi yang optimal agar 

seluruh komunitas sekolah memahami maksud perubahan yang digulirkan. Guru serta tenaga kependidikan 

pada tahap awal memerlukan penyesuaian terhadap program-program inovatif yang diterapkan, tetapi 

bertahap mulai menerima dan mengimplementasikannya.  

Peserta didik pun menunjukkan respons yang menggembirakan terhadap perubahan budaya sekolah 

baru melalui program pembiasaan harian. Inisiatif seperti SALSA SEPANTUN, DARSIBA, dan CIPTA 

secara bertahap membentuk kebiasaan positif pada siswa.  

Meskipun begitu, penelitian mengidentifikasi beberapa kendala dalam proses transformasi budaya 

sekolah, antara lain keterbatasan fasilitas, proses adaptasi warga sekolah, serta hambatan sosial pada tahap 
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awal perubahan,  

Menurut para peneliti, respons positif dari warga sekolah mencerminkan bahwa transformasi budaya 

sekolah dapat diterima jika institusi berhasil membangun komunikasi dan keterlibatan komunitas secara 

optimal. Sebaliknya, resistensi terhadap perubahan cenerung tinbul Ketika warga sekolah kurang 

memahami maksud perubahan tersebut. Dengan demikian, komunikasi organisasi menjadi elemen krusial 

dalam dinamika transformasi budaya sekolah.  

Temuan ini konsisten dengan kajian (Rahmatia et al., 2023) , yang menyatakan bahwa trasformasi 

budaya sekolah memerlukan komunikasi organisasi yang efektif untuk meminimalkan resistensi. Studi 

(Rismawati & Nugraha, 2025b) turut menegaskan bahwa kepemimpinan kepala madrasa merupakan faktor 

penentu dalam membentuk penerimaan warga madrasah terhadap perubahan organisasi pendidikan.  

 

Stratedi Adaptasi dan Keberlanjutan Perubahan  

Berdasarkan temuan penelitian, MTS Surya Buana mengimplementasikan serangkaian strategi guna 

mempertahankan keberlanjutan transformasi budaya sekolah. Strategi pertama bersifat visoner dan 

berorientasi pada kebutuhan peserta didik di masa mendatang. Seluruh program sekolah diformulasikan 

berdasarkan prinsip pengembangan karakter, luterasi, serta kompetensi peserta didik, sehingga memastikan 

arah perubahan yang terarah dan berkesiambungan.  

Strategi kedua diwujudkan melalui pengembangan program unggulan sebagai wadah utama 

pelaksanaan transformasi budaya sekolah, Program ini dilaksanakan secara berkala untuk menjadikannya 

sebagai kebiasaan serta budaya sekolah yang tertanam dalam aktivitas harian komunitas madrasah. Strategi 

ketiga melibatkan supervisi dan evaluasi kontinu terhadap eksekusi program sekolah. Kepala madrasah 

menjalankan pengawasan terhadap implementasi program dan pola perilaku siswa sebagai upaya penguatan 

budaya sekolah.  

Pendapat para peneliti menegaskan bahwa strategi adaptasi MTS Surya Buana menggarisbawahi 

pengaruh signifikan konsistensi pelaksanaan program terhadap keberhasilan transformasi budaya sekolah. 

Program yang bersifat pro farma tidak akan mampu membentuk budaya sekolah yang Tangguh. Karenanya, 

pembiasaan kontinuitas transformasi budaya sekolah.  

Temuan ini selaras dengan studi (Aflahul Awwalina Mey R, Trisakti Handayani, Rose Fitria 

Lutfianai, 2021), yang menguraikan bahwa pembiasaan budaya sekolah secara rutin lebih efektif dalam 

membentuk karakter peserta ddik. Lebih lanjut menurut (Hamduuna et al., 2023) menyatakan bahwa 

kesuksesan transformasi budaya sekolah bergantung pada partisipasi seluruh warga sekolah serta 

konsistensi eksekusi program pendidikan.  

 

Evaluasi Perubahan Budaya Sekolah  

Hasil penelitian mengidikasikan bahwa transformasi budaya sekolah menghasilkan dampak afirmatif 

terhadap pengembangan lingkungan belajar serta pembentukan karakter peserta didik. Program pembiasaan 

yang diterapkan institusi terseut berhasil meningkatkan budaya literasi, disiplin, komunikasi, dan 

kepedulian sosial siswa dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Evaluasi transformasi dilakukan melalui pengamatan perilaku siswa, supervisi program sekolah, 

serta partisipasi warga sekolah dalam proses penilaian. Institusi tidak hanya mengukur keberhasilan 

program dari perspektif akademik, tetapi juga dari perubahan perilaku dan karakter peserta didik dalam 
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rutinitas harian.  

Walaupun transformasi budaya sekolah menampilkan hasil posistif, penelitian ini mengungkap 

bahwa sekolah masih dihadapkan pada tantangan dalam pengembangan infrastruktur dan penguatan system 

organisasi guna mengoptimalkan proses perubahan.  

Menurut para peneliti, evaluasi transformasi budaya sekolah harus dilakukan secara kontinu, 

mengingat pembentukan budaya sekolah merupakan proses jangka panjang yang tidak bersifat instan. 

Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur keberhasilan program, melainkan juga sebagai landasan 

pengembangan strategi transformasi yang lebih efektif di masa depan. Melalui evaluasi berkelanjutan, 

sekolah dapat mengidentifikasi kelemahan program dan melakukan perbaikan secara bertahap.  

Temuan ini konsisten dengan kajian (Suhardi et al., 2024), yang menyatakan bahwa transformasi 

pendidikan berbasis karakter dan literasi memerlukan evaluasi kontinu agar perubahan organisasi 

pendidikan berlangsung secara konsisten dan menghasilkan dampak jangka panjang terhadap kualitas 

pendidikan.  

 

 

KESIMPULAN 

Transformasi budaya sekolah di MTS Surya Buana Malang direalisasikan melalui penguatan budaya 

literasi, karakter, serta kompetensi abad ke-21 dengan beragam program unggulan. Manifestasi perubahan 

budaya sekolah tercermin dalam modifikasi pola pembiasaan warga sekolah, pengembangan program 

pendidikan, dan penguatan lingkungan belajar yang lebih adaptif serta inovatif.  

Trnasfromasi budaya sekolah disorong oleh faktor internal, seperti visi sekolah dan kepemiminan 

kepala madrasah, serta faktor eksternal, termasuk kemajuan teknologi dan ekspektasi masyarakat terhadap 

kualitas pendidikan. Pada dinamika proses tersebut, kepala madrasah berfungsi sebagai agen perubahan 

yang mengrahkan transformasi budaya sekolah melalui pembiasaan, komuniasi yang efektif, dan penguatan 

program pendidikan.  

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa transformasi budaya sekolah menghasilkan dampak 

afirmatif terhadap pembentukan karakter peserta didik, penguatan budaya literasi, serta pengembangan 

lingkungan belajar. Keberhasilan transformasi tersebut ditentukan oleh konsistensi pelaksanaan program, 

partispasi warga sekolah, dan evaluasi berkelanjutan dalam manajemen perubahan pendidikan.  
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